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MOTTO 
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“….. (Ya Tuhan) Pencipta langit dan bumi. Engkaulah 
Pelindungku di dunia dan di akhirat, wafatkanlah Aku 

dalam keadaan Islam dan gabungkanlah Aku  
dengan orang-orang yang saleh”.  

(QS. Yusu<f (12): 101) 
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Tapi Susahlah Kalau Tidak Berharga  
(K.H. Ah}mad Sahal Mah}fu<z}) 
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Pada Saatnya Kabar akan Datang Kepadamu 
Bahwa Kamu Belum Cukup Bekal” 

(Nasihat K.H. Ali Maksum) 
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ABSTRAK 

Pada hakekatnya seluruh qas}as} (cerita) yang ada dalam al-Qur’an merupakan 
ah}sa<<n al-qas}as} (cerita terbaik), tetapi al-Qur’an menyebut karakteristik ah}sa<n al-
qas}as} hanya pada saat menceritakan empat Surat yang ada dalam al-Qur’an, yakni 
QS. Nu<h dengan narasi Nuh-nya, QS. al-Qas}as} dengan narasi Musa, QS Yu<suf 
dengan narasi Yu<suf-nya dan QS T}a<ha< dengan cerita Musa. Di antara yang empat, 
hanya surat Yusuf yang memiliki keistimewaan. Dari segi jumlah ayat, cerita 
Yusuf tersajikan dalam 98 dari 111 (4-101) ayatnya, ini merupakan satu kisah 
panjang dan berada pada satu surat. Penelitian terhadap kisah ini juga telah 
banyak dilakukan, tetapi msih sedikit yang menganalisa struktur-struktur yang 
terkandung dalam teks itu sendiri. Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini 
memfokuskan pada dua persoalan, yaitu: 1) Bagaimana struktural aktansial dan 
fungsional dalam narasi Yusuf , 2). Bagaimana karakteristik ah}sa<n al-qas}as} dalam 
narasi Yusuf yang mengandung struktur dengan logika penceritaan fiksi, 
khususnya fungsi agent (pelaku) dan patient (penderita) serta pergerakan 
(transformasi) tokoh-tokohnya. 

Penelitian ini merupakan penelitian pustaka yang mengambil sumbernya 
salah surat dari al-Qur’an yakni QS. Yu<suf (12) dengan menggunakan pendekatan 
sastra dari teori aktansial A.J Greimas.   

Dari penelitian ini ditemukan bahwa: pertama; berdasarkan analisis struktur 
aktan dan sekaligus model fungsionalnya dapat dikatakan bahwa alur narasi Yusuf 
sangat kompleks karena di dalamnya ditemukan pola struktur yang setiap fungsi 
unsurnya dapat dirunut secara terpisah. Secara garis besarnya diketahui tiga pola 
penceritaan, yakni: Yusuf sebagai subyek (pertama), Yusuf sebagai obyek dan 
Yusuf sebagai subyek (kedua). Namun yang menjadi kerangka (alur) utama cerita 
adalah ketika Yusuf menjadi subyek (pertama), sedangkan Yusuf menjadi obyek 
dan subyek kembali adalah dua alur sampingan.  

Kedua, struktur narasi Yusuf  mengandung struktur dengan logika 
penceritaan fiksi khususnya fungsi agent dan patien. Agent (Pelaku atau fa<’il) 
yaitu yang melakukan sesuatu, sedang patient (penderita atau maf’u<l bih) yang 
sesuatu itu dilakukan atau yang menderita. Dalam Narasi Yusuf, logika 
penceritaan dimulai dari keadaan atau posisi patient (penderita atau maf’u<l bih), 
kemudian beralih kepada posisi agent  (pelaku atau fa<’il). Secara umum dapat 
diketahui bahwa qis}s}ah atau kisah dimulai dengan keadaan ‘Sang Pahlawan’ 
(Hero) - ‘Yusuf’ -  yang berada pada posisi penderita, lalu beralih kepada posisi 
pelaku. Namun, dalam perkembangan cerita bisa juga dibuat dengan membalikkan 
keadaan atau membalikkan kembali ‘Sang Hero’ dalam posisi penderita dan 
beralih kembali hingga akhir suatu cerita. Kemudian Allah mendahului narasi ini 
dengan ah}sa<n al-Qas}as} (sebaik-baik cerita) yang diikuti dengan rekaman narasi 
Yusuf dengan sebuah konklusi yang indah. Oleh karena itu, penyebutan ah}sa<n al-
Qas}as} akan memberikan gambaran kepada pembaca suatu gambaran akhir yang 
indah atau happy ending. Sebab, setiap episode (qad}iyah) selalu ending-nya 
dengan kebaikan, setiap kesempitan diakhiri dengan kelapangan, setiap kesulitan 
diberikan jalan kemudahan. Hal ini yang membedakan  narasi Yusuf dengan genre 
narasi yang lain dan menjadi ciri khas ’sastra’ kitab suci. 
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KATA PENGANTAR 
 

 

اله ن لا أوأشهد , الحمد الله حمدا لا بلوغ لمنتهاه وأشكره شكر عبد طلب من ربه رضاه 
ة تنجى قائلها من عذاب االله وأشهد أن محمدا عبده ورسوله سيد دالا االله وحده لا شريك له شها

 .اللهم فصل وسلم وبارك على هذا النبي الكريم واله وأصحابه, أنبياه
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Berpedoman kepada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan 

Menteri Kependidikan dan Kebudayaan R.I (Nomor 158 Tahun 1987 dan 

Nomor 0543 b/ u / 1987). 

A. Lambang Konsonan  
 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 alif Tidak ا
dilambangkan 

tidak dilambangkan 

    ba<’ b be ب

   ta<’ t te ت

 s\a< s\ s\ (dengan titik di atas) ث

    ji<m    j je ج

 H{a<’ h{  h}a (dengan titik di ح
bawah) 

    kha<’ kh Ka dan ha خ

    da<l d de د

 z\a<l z\ z\e (dengan titik di ذ
atas) 

    ra<’ r er ر

    za<i z zet ز

    si<n s es س

   syi<n sy Es dan ye ش

 s}a<d s} s} (dengan titik di ص
bawah) 

 d{a<d} d{ d}e (dengan titik di ض
bawah) 

 t}a< t} t}e (dengan titik di ط
bawah) 

 z{a<’ z{ z}et (dengan titik di ظ
bawah) 
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 ain ´ koma terbalik di atas‘ ع

   gha g ge غ

   fa<’ f ef ف

   qa<f q qi ق

    ka<f k ka ك

 la<m l el/ al ل

   mi<m m em م

   nu<n n en ن

   wa<w w w و

   ha’ h ha هـ

   hamzah ‘ apostrof ء

   ya<’ y ye ي

B. Lambang Vokal 

1. Syaddah atau tasydi<d   

Tanda syaddah atau tasydi<d dalam bahasa Arab, dilambangkan 

menjadi huruf ganda atau rangkap, yaitu huruf yang sama dengan 

huruf yang diberi tanda tasydi<d. Contoh: 

    ditulis   Muta’addidah متعدّدة

 >ditulis   Rabbana ربّنا

 
2. Ta<’ Marbu<t}t}ah di akhir kata 

a. Bila dimatikan atau mendapat harakat sukun, maka ditulis (h): 

    ditulis   h}ikmah حكمة

   ditulis    Jizyah جزية
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(Ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata Arab yang sudah terserap ke 

dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya) 

b. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis dengan h. 
 

الأولياء كرامة  Ditulis Kara<mah al-au<liya<’ 

 

c. Bila ta<’ marbu<t}t}ah  hidup atau dengan harakat,  fath}ah, kasrah dan 

d}ammah ditulis (t): 

الفطر زكاة  ditulis    Zaka<t al-fit}ri atau Zaka<tul fit}ri 

3. Vokal pendek (Tunggal)  

-----َ-- fath}ah   ditulis a   
---ِ ---- 

 
Kasrah  ditulis i  

----ُ--- 
d}ammah ditulis   u 

4. Vokal Panjang (maddah) 

1. Fath}ah + alif ditulis a< (dengan garis di atas) 
   ditulis Ja<>hiliyyah جاهلية 

2. fath}ah + ya<’ mati ditulis a< (dengan garis di atas) 
 <>>ditulis Tansa تنـسى 

3. kasrah + ya<’ mati ditulis i< (dengan garis di atas) 
يم كر   ditulis Kari>m   

4. D{ammah + wa<w mati ditulis  u< (dengan garis di bawah)   
  }ditulis Furu<<d فروض 

5. Vokal Rangkap  

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut: 
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1 Fath}ah + ya<’ mati   ditulis   ai    
     ditulis    Bainakum بينكم 

2 Fath}ah + wa<wu mati    ditulis     au      
    ditulis    qaul قول 

6. Hamzah 

Sebagimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan 

apostrof, namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan 

akhir kata, namun apabila terletak di awal kata, maka hamzah tidak 

dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. Contoh:  

 ditulis   A’antum أأنتم

 ditulis   U’iddat أعدت

شكـرتم لئن  ditulis   la’in syakartum 
 

7. Kata Sandang Alif + Lam 

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyyah disesuaikan 

transliterasinya dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula 

dengan bunyinya. Bila diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qomariyah, 

maka kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 

dihubungkan dengan tanda (-). Contoh: 

  ditulis   al-Qur’a<n القرآن

   ditulis    al-Qiya<s القياس

 
b. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyyah ditulis sesuai dengan 

bunyinya yaitu huruf  l (el)nya diganti huruf yang sama dengan huruf 

yang langsung mengikuti kata sandang. Contoh: 
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 ’>ditulis   As-Sama السماء

 ditulis   asy-Syams الشمس

8. Penyusunan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun huruf ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penyusunannya dengan huruf Arab 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain. Karena ada huruf Arab atau 

harakat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penyusunan kata 

tersebut bisa dirangkaikan juga bisa terpisah dengan kata lain yang 

mengikutinya. Contoh: 

الفروض ذوى  Ditulis   Z|awi< al-furu<d} 

السنة أهل  Ditulis Ahl as-Sunnah 

 

Bagi mereka yang menginginkan kafasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu tajwi<d. 
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BAB I 

  PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Al-Qur’an, bagi umat Islam adalah wahyu Tuhan yang diturunkan 

kepada Nabi Muhammad. Wahyu dalam konsep Islam juga berarti 

‘pembicaraan Tuhan’. Pembicaraan Tuhan berarti bahwa Tuhan 

berkomunikasi dengan utusan-Nya dengan menggunakan sarana komunikasi. 

Meskipun komunikasi tersebut berbeda dengan komunikasi yang biasa 

digunakan manusia dengan sesamanya, tidaklah berarti bahwa komunikasi 

Tuhan dengan utusan-Nya tidak bisa diteliti dan disajikan sama sekali. 

Sebaliknya ia merupakan kajian dalam keilmuan keislaman yang tidak pernah 

kenal kering. Bahkan ilmu pengetahuan dapat meneliti dengan baik hasil dari 

proses komunikasi Tuhan-manusia tersebut, baik dengan menggunakan 

metode penelitian klasik maupun modern.1 

Interpretasi al-Qur’an, bagi umat Islam merupakan tugas yang tidak 

kenal henti. Ia merupakan upaya dan ikhtiar memahami pesan Ilahi. Namun 

demikian, sehebat apapun manusia, ia hanya bisa sampai pada derajat 

pemahaman relatif dan tidak bisa mencapai derajat absolut. Di samping itu, 

pesan Tuhan yang terekam dalam al-Qur’an ternyata juga tidak dipahami 

sama dari waktu ke waktu; ia senantiasa dipahami selaras dengan realitas dan 

kondisi sosial yang berjalan seiring perubahan zaman. Dengan kata lain, 

wahyu Tuhan dipahami secara sangat variatif, selaras kebutuhan manusia 

sebagai komsumennya. Pemahaman yang beragam ini pada gilirannya 

                                                 
1M. Nur Kholis Setiawan, Al-Qur’an Kitab Sastra Besar (Yogyakarta: eLSAQ Press, 

2005), hlm. 52 

1 

@ 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



 2

menempatkan interpretasi sebagai disiplin keilmuan yang tidak mengenal 

kering, bahkan senantiasa hidup bersamaan dengan perkembangan teori 

pengetahuan para pengimannya. Para peneliti tafsir telah banyak menunjukkan 

pelbagai model interpretasi semenjak awal kemunculan disiplin tersebut 

sampai dengan era kontemporer.2 

Salah satu model interpretasi adalah interpretasi susastra. Pada 

mulanya, model ini muncul dikarenakan ‘kerinduan’ para pengkaji dan 

penikmat susastra al-Qur’an yang dianggap the absolute beauty. Gaya bahasa 

atau bertutur al-Qur’an yang komunikatif, dan pada saat yang sama sarat 

dengan simbol, mengundang pesona para pemerhati Sastra ‘Arab. Dengan 

demikian, motif awal penggemar susastra al-Qur’an adalah untuk 

menunjukkan superioritas  susastra al-Qur’an dibandingkan dengan karya-

karya susastra non-wahyu. Perhatian demikian pada masa awal, menjadi salah 

satu pelecut perhatian beberapa sarjana di era kontemporer untuk mendekati 

al-Qur’an sebagai teks.3 Dalam bingkai pandangan ini, wahyu diletakkan 

dalam kerangka linguistik yang bisa dikaji dalam bingkai teori komunikasi; 

Tuhan sebagai komunikator aktif yang mengirimkan pesan, Muhammad 

sebagai komunikan pasif, dan bahasa ‘Arab sebagai kode bahasa ‘Arab.   

Untuk itu, berbicara tentang al-Qur’an selalu ‘mengasikkan’, namun 

sekaligus melelahkan. Pada satu sisi melelahkan karena pendekatan 

tentangnya, terlebih-lebih pada proses penafsiran atasnya, nyaris tidak pernah 

                                                 
2 Ibid., hlm. 1-2 
3Penempatan al-Qur’an sebagai teks bukan berarti bahwa al-Qur’an sebuah teks biasa dan 

apalagi teks kemanusiaan seperti halnya teks-teks ciptaan manusia pada umumnya. Sebaliknya, 
al-Qur’an tetap teks ketuhanan yang dipercayai kalangan muslim sebagai teks ilahiah. Penetapan 
al-Qur’an sebagai teks hanyalah sebuah media untuk mendekatinya secara ilmiah saintifik dengan 
tidak memperdulikan apakah yang mendekatinya seseorang yang religius ataukah tidak. Ibid., 
hlm. 3   
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berujung dan tidak mengenal titik henti4 - bahkan hingga detik ini – setelah 

berabad-abad terlampaui sejak prosesi turun dan pewahyuannya kepada 

manusia, yang bukan saja menimbulkan perdebatan yang multiperspektif, 

namun telah memperkaya wacana yang selalu menimbulkan sesuatu yang 

baru. 

Tatkala dilakukan pembacaan yang berbeda dari pembacaan-

pembacaan sebelumnya terhadap al-Qur’an, sehingga perbincangan tentang 

al-Qur’an sering kali merangsang ekstase akibat ‘kenikmatan-kenikamatan’ 

yang ditimbulkannya. Hal ini menunjukkan sempurnanya al-Qur’an sesuai 

kesepakatan umat Islam, hingga ia senantiasa menyisakan ruang eksplorasi 

tiada henti, baik dalam bentuk gaya bahasa, makna, dan kisah-kisahnya.     

Dalam penyampaian kisah-kisahnya misalnya, selalu berhubungan 

dengan sebab dan akibat, yang hal ini jelas dapat menarik perhatian para 

pendengar ataupun pembaca. Karena, apabila dalam suatu kisah itu terselip 

suatu pesan dan pelajaran mengenai berita orang-orang, agama atau bangsa 

terdahulu, akan menarik rasa ingin tahu seseorang dan hal ini merupakan 

faktor paling kuat yang dapat menanamkan kesan peristiwa tersebut ke dalam 

hatinya.  

Begitu juga dalam nasihat, bila disampaikan tanpa variasi dan tutur 

kata baik, maka tidak akan mampu menarik perhatian akal, bahkan semua 

isinya pun tidak bisa dipahami. sebaliknya, bila nasihat itu dituangkan dalam 

bentuk kisah yang menggambarkan peristiwa dalam realita kehidupan, maka 

akan terwujud dengan jelas tujuannya. Orang pun akan merasa senang 

mendengarkannya, memperhatikannya dengan penuh kerinduan dan rasa ingin 

                                                 
4Sahiron Syamsuddin, et.al, Hermeneutika Al-Qur’an Mazhab Yogya, (Yogyakarta: 

Islamika, 2003), hlm. xx. 
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tahu, dan pada gilirannya ia akan terpengaruh dengan nasihat dan pelajaran 

yang terkandung di dalamnya. Kesusasteraan kisah, dewasa ini telah menjadi 

seni yang khas di antara seni-seni bahasa dan kesusasteraan. Kisah yang benar 

telah membuktikan kondisi ini dalam us}lub ‘Arabi< secara jelas dan 

menggambarkannya dalam bentuk yang paling tinggi, yaitu kisah-kisah al-

Qur’an (Qas}as} al-Qur’a<n).5 

Mengenai qas}as} ini, misalnya dalam QS. az-Zumar (39): 23: dan QS. 

Yu<suf (12): 3, disebutkan sebagai berikut: 

 ª!$# tΑ ¨“ tΡ z |¡ômr& Ï]ƒ Ï‰pt ø:$# $Y6≈ tGÏ. $Yγ Î6≈ t±tF•Β  

Artinya: “Allah telah menurunkan perkataan yang paling baik (yaitu) al 
Qur’an yang serupa (mutu ayat-ayatnya) lagi berulang-ulang.” 6 

ß øt wΥ Èà) tΡ y7 ø‹ n=tã z |¡ômr& ÄÈ|Á s) ø9 $# !$yϑÎ/ !$uΖø‹ ym÷ρr& y7 ø‹ s9 Î) # x‹≈ yδ tβ# uöà) ø9 $# βÎ)uρ 

|MΨ à2  ÏΒ  Ï&Î#ö7 s% z Ïϑs9 š Î=Ï≈ tóø9 $# ∩⊂∪  

Artinya: Kami menceritakan kepadamu kisah yang paling baik dengan 
mewahyukan al-Qur’an Ini kepadamu, dan Sesungguhnya kamu 
sebelum (Kami mewahyukan) nya adalah termasuk orang-orang 
yang belum mengetahui.7 

 
Demikian di dalam al-Qur’an banyak sekali dikisahkan beberapa 

peristiwa yang terjadi dalam sejarah. Dari al-Qur’an (pula) dapat diketahui 

beberapa kisah yang pernah dialami orang-orang jauh sebelum kita, seperti 
                                                 

5Manna< Khali<l al-Qat}t}a<n, Maba<his\ fi< ‘Ulu<mi< al-Qur’an< (Riyad: Mansyurat al-‘As\ar al-
H{adi<s\, 1973) diterjemahkan Mudzakir AS, Studi Ilmu-ilmu al-Qur’an (Jakarta: Litera AntarNusa, 
Cet.VI. 2001), hlm. 435  

6 Maksud berulang-ulang dalam ayat di atas ialah hukum-hukum, pelajaran dan kisah-kisah 
itu diulang-ulang menyebutnya dalam Al Quran supaya lebih Kuat pengaruhnya dan lebih 
meresap. Sebahagian ahli tafsir mengatakan bahwa maksudnya itu ialah bahwa ayat-ayat al-
Qur’a>n itu diulang-ulang membacanya seperti tersebut dalam mukaddimah Surat al-Fa<tih}ah. 
Lihat Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya  (Semarang: Toha Putra, 1989), hlm. 
749 

7Ibid., hlm. 348  
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kisah Nabi Adam dan penciptaannya, kisah Nabi dan kaumnya, Kisah orang-

orang Yahudi, Nasrani, Sabi’in, Majusi dan sebagainya. 

Jelasnya, seluruh qas}as} (cerita) yang ada dalam al-Qur’an merupakan 

ah}sa<<n al-qas}as} (cerita terbaik), tetapi al-Qur’an menyebut karakteristik ah}sa<n 

al-qas}as} hanya pada saat menceritakan empat Surat yang ada dalam al-Qur’an, 

yakni Q.S Nu<h dengan narasi Nuh-nya, Q.S al-Qas}as} dengan narasi Musa, QS 

Yu<suf dengan narasi Yusuf-nya dan QS T}a<h}a< dengan cerita Musa.8 

Namun, dalam penelitian ini, penulis hanya memfokuskan pada salah 

satu surat yang empat di atas, yakni pada QS Yu<suf. QS Yu<suf yang terdiri 

dari 111 ayat, 98 ayatnya (ayat 4-101) tersajikan dalam menceritakan kisah 

Yusuf. Surat ini merupakan satu kisah yang panjang dan berada pada satu 

surat yang mempunyai keistimewaan khusus dari kisah-kisah yang ada dalam 

al-Qur’an.  

Menurut Sulaima<n at}-T{ara<wana, ada lima keistimewaan khusus dalam 

kisah Yusuf dari kisah-kisah yang ada dalam al-Qur’an, yakni, pertama, 

kisahnya yang integratif dan sangat sempurna sebagai kisah yang ideal. 

Alasannya kisah Yusuf ini telah menerapkan semua unsur pokok kisah sastra 

dengan tepat, artistik dan mengagumkan. Di dalamnya dapat ditemukan 

penggabungan unsur-unsur naratif, deskriptif dan dialog yang dikemas secara 

artistik dan ini tidak ditemukan pada kisah-kisah lain dalam al-Qur’an; kedua, 

kisahnya merupakan sebuah kisah yang berputar. Hal itu terlihat dari 

pengkisahan pertama yang dimulai dari sebuah mimpi (Q.S. Yu<suf [12]: 4) 
                                                 

8Lihat M. Wakhid Hidayat, 'Struktur Narasi Ah}sa<n al-Qas}as’, dalam Adabiyat Jurnal 
Bahasa dan Sastra Arab Vol. 6 No. 1 Maret 2007, hlm. 23.  
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dan diakhiri dengan realisasi kebenaran mimpi tersebut (Q.S. Yu<suf [12]: 

101). Karena itu, kisah ini disebut berputar, karena pendahuluan kisah tidak 

lain adalah juga akhir dari kisah;  

Ketiga, kisah ini merupakan kisah mimpi. Dengan kata lain bahwa unsur 

mimpi dalam kisah ini memiliki peranan yang besar dalam menggerakkan 

jalannya kisah. Keistimewaan ini terbukti kebenarannya bila dilakukan 

penjelajahan dan penyelidikan terhadap kisahnya secara utuh. Dari sana akan 

terlihat bahwa unsur mimpi pertama yang muncul dalam kisah ini ternyata 

telah mengejutkan pembaca akan adanya konflik antara Yusuf dengan 

saudara-saudaranya serta hasil final dari konflik tersebut. Isyarat akan adanya 

konflik tersebut tidak saja disampaikan al-Qur’an dengan penyebutan mimpi 

Yusuf. Lebih dari itu, isyarat tersebut diperjelas lagi dalam sebuah kemasan 

ta’bir mimpi yang diutarakan oleh tokoh Ayah (Ya’qub) kepada Yusuf. Unsur 

mimpi ini kembali muncul memainkan peran ketika Yusuf berada dalam 

penjara. Sejak dari babak ini, peran Yusuf dalam unsur mimpi telah berganti, 

yaitu dari pemilik mimpi yang akan menjalani kenyataannya menjadi 

penta’bir mimpi yang nyata kebenarannya. Kebenaran mimpinya ini 

dibuktikan oleh dua orang pemuda yang sama-sama dipenjara, dan inilah yang 

menyebabkan Yusuf dipanggil oleh raja untuk menta’birkan mimpi. Realitas 

kisah menunjukkan bahwa dari ta’bir mimpi ini Yusuf menemukan 

kebahagiaannya, dan kebahagiaan ini menjadi bukti kebenaran mimpi Yusuf 

yang pertama. Demikian, alur dan babak dari kisah ini selalu berjalan sesuai 

@ 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



 7

dengan urutan mimpi yang muncul dalam kisah. Karena itu kisah ini disebut 

dengan kisah mimpi;  

Keempat, kisah Yusuf ini selalu bertolak dari isyarat-isyarat artistik-

rediktif yang dikemas secara rapi. Sebagai contoh penyebutan binatang 

serigala dalam perkataan Ya’qub pada awal kisah adalah pengantar artistik 

yang bernuansa rediktif. Karena itu ketika para saudara Yusuf membohongi 

ayahnya (Ya’qub) dengan mengatakan bahwa Yusuf telah dimakan serigala, 

hal ini tidak dirasa aneh dan menggelikan. Senada dengan itu adalah perkataan 

para saudara Yusuf yang menyebut musafir saat mereka berencana 

mengenyahkan Yusuf Ternyata, penyebutan musafir ini menjadi kenyataan, 

dan Yusuf benar-benar ditemukan oleh musafir dalam sebuah sumur; dan 

kelima, kisah Yusuf ini adalah salah satu dari kisah al-Qur’an yang paling 

lengkap dalam membeberkan pelbagai naluri kemanusiaan.9  

Dikatakan juga dalam kisah Yusuf ini terdapat cerita para Nabi, orang-

orang s}alih}, malaikat, banyak syaitan, manusia, jin, binatang, perjalanan raja-

raja dan kerajaan, perdagangan, orang-orang bodoh, kehidupan laki-laki dan 

perempuan serta segala tipu dayanya. Di dalamnya juga disebutkan tentang 

tauhid, fiqh, takbir mimpi, politik, pergaulan, dan bagaimana merencanakan 

hidup. Demikian kisah Yusuf ini dijadikan sebagai kisah terbaik atau yang 

paling baik, karena mengandung banyak arti dan manfaat yang berguna bagi 

agama dan dunia.    

                                                 
9Sulaima<n at{-T{ara<wana, Dira<<sah Nas}s}iyyah ‘Adabiyyah fi< al-Qis}s}as}ah al-Qur’a<niyyah, alih 

bahasa, Agus Faishal Kariem & Anis Maftukhin  (Jakarta Qisthi Press, 2004), hlm 293-294 
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Hal ini yang melatar-belakangi ketertarikan penulis untuk mengangkat 

kisah Yusuf sebagai karya ilmiah, terlebih lagi untuk mendekati dan 

memahamimya dengan pendekatan kajian sastra. Untuk itu konsep struktural 

aktansial yang diajukan A.J Greimas sebagai pilihan penulis dalam mendekati 

Narasi Yusuf dengan mencoba untuk mengikuti setiap unit narasinya yang 

akan memunculkan struktur-strukur aktan, sehingga terjalin hubungan fungsi 

dan struktur cerita. Artinya bagaimana pun juga, cerita Yusuf ini, menjadikan 

Yusuf sebagai tokoh utama dan hampir seluruh perhatian dalam teks tertuju 

kepadanya.  

B. Rumusan Masalah 

Untuk lebih mempermudah pembahasan dan lebih memfokuskan kajian 

dalam skripsi ini, dengan berdasarkan latar belakang masalah yang ada, maka 

permasalahannya dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana struktural aktansial dan fungsional dalam narasi Yusuf? 

2. Bagaimana karakteristik ah}sa<n al-Qas}as} dalam narasi Yusuf yang 

mengandung struktur dengan logika penceritaan fiksi, khususnya fungsi 

agent (pelaku) dan patient (penderita) serta pergerakan (transformasi) 

tokoh-tokohnya? 

C. Tujuan dan Kegunaan 

1. Tujuan 

Dengan melihat latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka 

tujuan penelitian ini dilakukan dalam rangka: 
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a. Untuk mengetahui dan menerangkan karakteristik ah}sa<n al-Qas}as} dalam 

narasi Yusuf yang mengandung struktur dengan logika penceritaan fiksi, 

khususnya fungsi agent dan patient serta pergerakan (transformasi) 

tokoh-tokohnya. 

b. Untuk mengetahui makna simbolik yang terdapat dalam narasi Yusuf 

2. Kegunaan Penelitian  

Sedangkan kegunaan dari penelitian ini, diharapkan dapat memenuhi 

beberapa hal, antara lain:  

a. Dapat memberi pemahaman terutama kajian yang mengarah kepada 

tema-tema tentang penafsiran ayat-ayat al-Qur’an dalam pendekatan 

sastra. 

b. Untuk menambah khazanah ilmu pengetahuan keislaman terutama 

kajian Tafsir-Hadis sesuai dengan bidang yang sedang penulis tekuni. 

D. Telaah Pustaka 

Sejauh pengetahuan dan pengamatan penulis, hingga saat ini, sudah 

banyak ditemukan penelitian atau tulisan yang membahas tentang kelebihan-

kelebihan, keindahan-keindahan, serta kemu’zijatan al-Qur’an, baik dalam 

bentuk buku, jurnal, dan karya-karya ilmiah lainnya dengan berbagai macam 

pendekatan dan metodologinya. Namun, karena ilmu dan kajian dalam al-

Qur’an tidak pernah ada habisnya dan bahkan nyaris tanpa ujung, telah ikut 

menyita perhatian penulis untuk ikut ambil bagian dalam sebuah penelitian 

tentang al-Qur’an sekaligus untuk mengetahui posisi penulis dalam melakukan 

penelitian ini, untuk itu penulis berusaha untuk melakukan review terhadap 
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beberapa literatur yang ada kaitannya atau relevan terhadap masalah yang 

menjadi obyek penelitian ini. 

Beberapa intelektual muslim dan para Islamis telah mencoba 

mengembangkan pendekatan bahasa dengan landasan teori-teori stukturalisme 

linguistik dalam studi al-Qur’an. Dalam konteks ini kendati grand theme yang 

dikembangkan itu masih berada dalam bingkai ilmu linguistik, sebagaimana 

yang dikembangkan oleh bapak linguistik modern, Ferdinand de Saussure, 

namun dalam aplikasinya terdapat corak yang berbeda antara satu sama lain. 

Sebut saja misalnya Muhammad Arkoun10 seorang intelektual asal 

Aljazair, ia secara mendalam melakukan eksplorasi sinkronis dan diakronis 

sekaligus. Arkoun melalui eksplorasis sinkronisnya mengetengahkan analisis 

terhadap status linguistik dan wacana Qur’ani (perkataan, ujaran, pengujaran, 

teks, korpus, susunan persajakan dan bentuk ungkapan, susunan sintaksis dan 

alat-alat gramatikal, kosakata, retorika, tipologi wacana, dan lain-lain), 

analisis sosiokrirtis (proses sosial pengujaran, polarisasi wacana dan lain-lain), 

serta psikokrotis ( kesadaran mistis, penyajian persepsi, dan lain-lain). 

Sedangkan pada wilayah diakronik proses pembahasan oleh Arkoun lebih 

mengarah kepada konsepnya tentang pembentukan masyarakat kitab, tradisi 

kitab suci dan tradisi etno budaya. 

Selain aspek sinkronis dan diakronis dari bahasa, konsep lain tentang 

langue, parole dan langage juga digunakannya. Hanya saja sebagaimana telah 

dikemukakan, kedua istilah pertama tidak digunakan dalam arti Saussure yang 

                                                 
10Muhammad Arkoun, Berbagai Pembacaan Al-Qur’an, alih bahasa Machasin (Jakarta: 

INIS, 1997), hlm. 35-36  
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sudah menjadi klasik, langue dirumuskan Arkoun sebagai harta asal milik 

bersama (suatu masyarakat), sedangkan langage dipakai dalam arti sebuah alat 

yang tersedia bagi manusia untuk mengungkapkan diri secara lisan atau 

tertulis. 

Menurut Hilman Latief, istilah-istilah yang memiliki akar dari Saussure 

tersebut digunakan secara berbeda oleh Arkoun dan karenanya berimplikasi 

kepada model analisis yang lebih rumit untuk dipahami, di mana Arkoun 

mengulas persoalan perbedaan dan jarak antara penulis teks, teks dan pembaca 

teks yang sesungguhnya tidak menjadi bagian dari Saussure, melainkan 

bagian dari Hermeneutika al-Qur’an. Dengan demikian Hilman melanjutkan, 

dalam studi al-Qur’an yang dilakukan Arkoun, dapat dilihat kombinasi 

analisis yang berbau hermeneutik disatu sisi sekalipun strukturalisme 

linguistik disisi lain yang saling melengkapi.11 

Selain itu, tema-tema Saussure yang kerap mewarnai kajian Arkoun 

adalah tentang aspek-aspek yang berkaitan dengan dimensi akustik dan 

pemaknaan, signified and significant yang terlihat ketika mengulas korpus, 

mitologisasi serta proses pembentukan wacana lisan menjadi wacana tulisan. 

Model analisis yang bercorak struktural lainnya dapat dicermati dari 

serpihan pemikiran Nas}r H{amid Abu< Zaid yang menguraikan realitas penafsir, 

tafsir dan teks melalui diskursus semiotika, yang masih merupakan kerabat 

dari linguistik struktural.12 

                                                 
11Hilman Latief, 'Kontribusi Teoritik Srukturalisme Linguistik dalam Wacana 

Hermeneutika al-Qur’an’, dalam Jurnal Mukaddimah, No. 10. th. VIII 2001, hlm. 62  
12Nas}r H{amid Abu< Zaid  Tekstualitasal-Qur’an: Kritik terhadap Ulumul Qur’an, alih 

bahasa Khoiron Nahdiyyin (Yogyakarta: LKiS, 2001), hlm. 24 
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Kemudian Tosihiko Izutsu13 seorang islamisis, dalam bukunya mencoba 

melihat relasi komunikatif antara Tuhan dan manusia dengan konsep langue 

dan parole. Ia mengupas wahyu sebagai bagian dari proses komunikasi 

(liguistik) sebagaimana yang dipahami oleh umat Islam. Dengan dikotomi 

teoritik dalam paradigma linguistik Saussurian, khususnya konsep langue, 

parole dan langage ia berhasil mengupas fenomena misterius dan pewahyuan 

al-Qur’an. 

Selain ketiga sarjana di atas, Skripsi Ahmad Zaki Mubarok yang 

mencoba menelaah karya Muh}ammad Syah}ru<r, seorang Doktor dalam bidang 

tekhik berkebangsaan Syiria yang telah menekuni filsafat dan linguistik, 

dengan merambah studi al-Qur’an dengan judul: Al-Kita<b wa al-Qur’a<n; 

Qira’ah Mu’a<s}irah,  dengan mengunakan pendekatan linguistik modern. 

Usaha konkret yang dijalani Syah}ru<r adalah sebuah dekonstruksi 

sekaligus rekonstruksi terhadap terma-terma dan konsep keagamaan yang 

selama ini menjadi mainstream dalam dunia Islam. Sebagaimana yang 

Syahrur isyaratkan dalam judul di atas, titik tolak penelitiannya atas konsep-

konsep agama Islam didasarkan atas pemilahan antara terma-terma yang 

selama ini dianggap atau diyakini sinonim (murodif) sehingga memiliki 

kandungan pengertian yang sama. Menurut Syahrur, linguistic Arab tidak 

mengenal sinonimitas (la taraduf fi< al-lisa<n al-‘arabi<), dengan demikian 

karena bahasa al-Qur’an menggunakan bahasa Arab, untuk memahaminya 

juga harus memakai aturan ini. Ketika selama ini dikenal istilah nama-nama 
                                                 

13Lihat Toshihiko Isutzu, Relasi Tuhan dan Manusia; Pendekatan Semantik Terhadap al-
Qur’an’, alih bahasa  Agus Fahri Husein et.al (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1997), hlm. 24 
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lain selain al-Qur’an seperti al-Kita<b, al-Z|ikr, dan al-Furqa<n, oleh Syah{ru<r 

dibuktikan bahwa terma-terma tersebut berbeda satu sama lain.14 

E. Kerangka Teoritik 

Sebagaimana telah disebut di atas, bahwa penempatan al-Qur’an 

sebagai teks bukan berarti bahwa al-Qur’an sebuah teks biasa dan apalagi teks 

kemanusiaan seperti halnya teks-teks ciptaan manusia pada umumnya. 

Sebaliknya, al-Qur’an tetap teks ke-Tuhanan yang dipercayai kalangan 

muslim sebagai teks ilahiah. Penetapan al-Qur’an sebagai teks hanyalah 

sebuah media untuk mendekatinya secara ilmiah saintifik dengan tidak 

memperdulikan apakah yang mendekatinya seseorang yang religius atau tidak. 

Penelitian tentang wahyu dalam Islam, khususnya dari sudut pandang 

keilmuan humaniora kontemporer, berhasil membawa ‘kebersamaan’ hasil 

penelitian, tidak lagi terjebak dalam kajian-kajian kitab suci yang berat 

sebelah dan memihak kepentingan tertentu. Peneliti Muslim dan non Muslim 

dalam konteks ini berhasil membawa kepada penelitian obyektif tentang 

wahyu dalam perspektif komunikasi atau sastra. 

Peneliti al-Qur’an kontemporer yang jelas berangkat dari tradisi 

keilmuan dan latar belakang agama, contohnya adalah Toshihiko Isutzu, 

seorang sarjana berkebangsaan Jepang yang melakukan kajian semantik 

tentang beberapa konsep al-Qur’an, seperti karyanya ‘God and Man in the 

Koran: Semantics of the Koranic Weltanschauung’ yang telah dialih 

                                                 
14Muh}ammad Syah}ru<r, Al-Kita<b wa al-Qur’a<n; Qira’ah Mu’a<s}irah (Damaskus: al-Ah}a<li< li 

at}-T{iba’ah wa al-Nasr wa al-Tauzi, 1990), hlm. 51. 
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bahasakan ke dalam bahasa Indonesia oleh Agus Fahri Husein dan kawan-

kawan dengan judul: ‘Relasi Tuhan dan Manusia; Pendekatan Semantik 

terhadap al-Qur’an’; Nasr Abu< Zaid, seorang pemikir yang memperlakukan 

dan meneliti konsep teks dalam al-Qur’an, seperti karyanya; ‘Mafhu<m ‘an-

Nas}; Dira<sah fi< ‘Ulu<m al-Qur’a<n, Naqd al-Khit}a<b ad-Di<n; dan masih banyak 

lagi contoh-contoh para peneliti yang menempatkan al-Qur’an sebagai teks. 

Memperlakukan al-Qur’an sebagai teks - seperti yang dilakukan oleh 

banyak pemikir kontemporer maupun klasik seperti tersebut di atas - sangatlah 

menarik. Hal ini mengingat konsekuensi dari perlakuan tersebut yang 

menempatkan wahyu sebagai hasil komunikasi Tuhan-manusia, di mana 

Tuhan sebagai pengirim aktif, sedangkan manusia sebagai penerima pasif, dan 

kitab suci sebagai kode komunikasi. Komunikasi verbal tersebut dalam kaca 

mata linguistik bisa juga dianggap sebagai model komunikasi antara 

komunikator dan komunikan dengan menggunakan kode komunikasi.15   

Di sini, perlakuan terhadap al-Qur’an sebagai teks melibatkan kajian 

yang berangkat dari pembahasan tentang narasi struktur, maka persepsi dan 

deskripsi teori yang berkonsentrasi kepadanya adalah teori strukturalisme. 

Gambaran umumnya penelitian dengan menggunakan teori ini akan 

menghasilkan; pertama, struktur dari sebuah karya sastra; dan kedua, 

kekuatan suatu karya yang dinilai berdasarkan saling berhubungannya unsur, 

                                                 
15Toshihiko Isutzu, Relasi Tuhan. hlm. 154 
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dan keberfungsiannya setiap unsur.16 Strukturalisme dalam perkembangannya 

telah menciptakan sains kesastraan baru yang disebut dengan naratologi. Arus 

naratologi ini berkembang pesat di Perancis, dan salah satu tokohnya adalah 

Algirdas Julien Greimas.17 

A.J. Greimas dilahirkan di Tula Rusia, pada tanggal 9 Maret 1917, dan 

meninggal di Perancis tahun 1992. Karyanya yang menjadi pokok teorinya 

adalah semantique Structural, recherché de methode. Konsep dasar pemikiran 

struktural Greimas adalah konsep differerence de Sausure. Baginya, 

pemahaman konsep ini berarti; 1) memunculkan sekurang-kurangnya dua 

objek-istilah (two object-terms) dan 2) merumuskan adanya hubungan di 

antara istilah-istilah tersebut. Jadi struktur adalah mengahadirkan dua istilah 

dan hubungan di antara (kedua)nya. Konsep ini berimpliksi kepada 

pemahaman; 1) satu objek istilah tunggal tidak memberikan suatu pemaknaan 

apapun dan 2) pemaknaan tersebut mensyaratkan adanya suatu hubungan di 

antara dua objek.18 

Hal ini menegaskan bahwa dalam konsep struktural, hubungan lebih 

diprioritaskan dari pada unsur. Unsur-unsur tidak bisa dikenali dari diri 

mereka sendiri. Jadi, sifat sebuah elemen atau makna sebuah istilah menjadi 

nyata hanya dengan memposisikannya dengan unsur-unsur yang lain. 

                                                 
16Umar Junus, ‘Strukturalisme dan Semiotik dalam Kritik Sastra’ dalam Hamzah Hamdani 

(Ed), Konsep dan Pendekatan Sastra, (Kuala Lumpur: Dewan Bahasa dan Pustaka, 1988), hlm. 
185  

17Terry Eagleton, Teori Kesusasteraan, Suatu Pengenalan, alih bahasa Muhammad Saleh 
(Kuala Lumpur: Dewan Bahasa dan Pustaka, 1988), hlm. 144 

18A.J Greimas, Structural Semantics: at Attemp at a Method (Lincoln and London: 
University of Nebraska Press, 1983), hlm. 19  

@ 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



 16

Pemikiran tentang differences ini menjadi dasar pemikiran Greimas dalam 

kajian narasi yang populer dengan kajian aktan (actans). Kata ini bila 

diterjemahkan ke dalam bahasa Arab, oleh Fad}l disebut sebagai al-Fa<’il ad-

dala<li<, sebagai pembedanya adalah al-Fa<’il an-Nah}wi< yang mengacu kepada 

pelaku dalam linguistik. Aktan secara lughawi tidak secara mudah 

didefinisikan selain memberikan karakter-karakter tentangnya. Sebagai contoh 

definisi aktan yaitu fungsi atau nilai yang abstrak dari peran tokoh-tokoh 

dalam cerita, meliputi manusia, binatang, atau objek lainnya.19 

Aktan memberikan dan menjelaskan karakter tertentu yang diberikan 

teks atau tidak sama dengan tokoh-tokoh konkret sebuah cerita atau 

permainan dramatisasi sebuah karakter, hal ini karena: 1) Sebuah aktan bisa 

saja abstrak.     2) Satu tokoh, yang dimungkinkan dapat menempati fungsi 

aktan yang berbeda-beda, dan 3) Sebuah aktan kadang dimunculkan atau juga 

tidak dalam teks, dan mungkin hanya berada pada gagasan abstrak yang 

sangat umum yang diungkapkan dalam level ideologi.20 

Teori Greimas sebenarnya merupakan penghalusan atas teori –Vladimir 

Propp, Tirto Suwondo mengemukakan achtant (selanjutnya ditulis dengan 

‘aktan’) ditinjau dari segi tata cerita menunjukkan hubungan yang berbeda-

beda. Maksudnya, dalam suatu skema aktan adalah suatu fungsi yang dapat 

menduduki beberapa peran, dan dari karakter peran kriteria tokoh dapat 

                                                 
19Salah Fadl, Naz}ariyat al-Binyawiyah fi< an-Naqdi< al-‘A<dabi<  (Mesir: Mu’assasah al-

Mukhta<r, 1992), hlm. 157   
20Wanda Rulewicz, ‘A Grammar of Narrativity; A.J Greimas’ dalam 

http://www2.arts.gla.ac.uk/SESLL/ STELL/ COMET/ glasgrev/issue3/rudz.htm, diakses pada 
tanggal 2 Januari 2008, hlm. 3.  

@ 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



 17

diamati. Menurut teori Greimas, seorang tokoh dapat menduduki beberapa 

fungsi dan peran dalam suatu skema aktan.21 

Berbicara mengenai tokoh, peran dan aktan, AJ. Greimas membedakan 

ketiganya, yaitu: 1) Tokoh ada unsur sintaksis yang ditandai oleh fungsinya 

dalam skema yang berbeda dengan pelaku. Pelaku adalah unsur teks yang 

ditandai oleh ciri pembeda seperti nama diri, tindakan-tindakan serta ciri 

lainnya. Pelaku dapat menduduki beberapa fungsi aktan yang berbeda dalam 

skema. Pelaku tidak sama dengan tokoh, karena beberapa tokoh yang memiliki 

ciri-ciri serupa dapat disebut sebagai satu pelaku. Pelaku ditandai oleh 

tindakan-tindakannya, dan serangkaian ciri-ciri pembeda yang dibentuk oleh 

pertentangan. 2)  Peran adalah tindakan yang ditentukan oleh fungsi serta ciri-

ciri seorang tokoh menurut konvensi dalam tindakan. 3) Aktan. Suatu cerita 

yang dapat mempunyai beberapa aktan. Hal ini bergantung pada inferensi yang 

menganalisis, bagaimana seorang penganalisis menafsirkan dan menangkap 

struktur cerita yang ada, bagaimana memahami tokoh-tokohnya dalam rangka 

menentukan fungsi aktan, bagaimana mendudukkan peran para tokoh ke dalam 

aktan. Menurut Greimas aktan adalah sesuatu yang  abstrak, seperti cinta, 

kebebasan, atau sekelompok tokoh. Ia juga menjelaskan bahwa aktan adalah 

satuan naratif terkecil. Pengertian aktan dikaitkan dengan satuan sintaksis-

naratif, yaitu unsur sintaksis yang mempunyai fungsi-fungsi tertentu. 

Dimaksud fungsi adalah satuan dasar cerita yang menerangkan kepada 

tindakan yang bermakna yang membentuk narasi. Setiap tindakan mengikuti 

sebuah perturutan yang masuk akal. 22   

                                                 
21Tirto Suwondo, ‘Analisis Struktural Danawara Sari Putri Raja Raksasa (Penerapan Teori 

A.J Greimas)’ dalam Majalah Widyaparwa No.43, Oktober 1994, hlm. 3-4.  
22A.J Greimas, Structural Semantics,  hlm. 20.  
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Raman Selden, mengatakan bahwa subjek dan predikat dalam suatu 

klimaks dapat menjadi kategori fungsi dalam cerita. Hal inilah yang menjadi 

asumsi awal Greimas untuk menganalisis suatu cerita berdasar subyek-obyek 

sebagai inti.23 Di atas, telah dikemukakan bahwa Greimas mengajukan enam 

fungsi aktan dalam tiga pasangan oposisional. Jika disusun dalam sebuah 

skema, tiga pasangan oposisional aktan tersebut dapat digambarkan sebagai 

berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

Tanda panah dalam skema menjadi unsur penting yang menghubungkan 

fungsi sintaksis naratif masing-masing aktan. Pengirim atau sender adalah 

seseorang atau sesuatu yang menjadi sumber ide dan berfungsi sebagai 

penggerak cerita. Pengirimlah yang menimbulkan karsa atau keinginan bagi 

subyek atau pahlawan untuk mencapai obyek. Obyek adalah seseorang atau 

sesuatu yang diingini, dicari, dan diburu oleh pahlawan atau ide pengirim. 

Subyek atau pahlawan adalah seseorang atau sesuatu yang ditugasi oleh 

pengirim untuk mendapatkan obyek. Helper adalah seseorang atau sesuatu 

                                                 
23Lihat Raman Selden, Panduan Membaca Teori Sastra Masa Kini, alih bahasa Rahmad 

Djoko Pradopo (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 1991), hlm. 12  
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yang membantu atau mempermudah usaha pahlawan dalam mencapai obyek. 

Receiver  adalah sesuatu yang menerima obyek hasil buruan subyek. Opposant 

adalah seseorang atau sesuatu yang menghalangi usaha pahlawan dalam 

mencapai obyek. 

Tanda panah dari sender mengarah ke obyek, artinya bahwa dari sender 

ada keinginan untuk mendapatkan/ menemukan/ menginginkan obyek. Tanda 

panah dari obyek ke receiver, artinya bahwa sesuatu yang menjadi obyek yang 

dicari oleh subyek yang diinginkan oleh sender diberikan kepada sender. 

Tanda panah dari helper ke subyek, artinya Bahwa helper memberikan bantuan 

kepada subyek dalam rangka menunaikan tugas yang dibebankan oleh sender. 

Helper, membantu memudahkan tugas subyek. Tanda panah dari opposant ke 

subyek, artinya bahwa oposant mempunyai kedudukan sebagai penentang dari 

kerja subyek. Opposant menggangu, menghalangi, menentang, menolak, dan 

merusak usaha subyek. Tanda panah dari subyek ke obyek, artinya bahwa 

subyek bertugas menemukan obyek yang dibebankan dari sender. Menurut 

Tirto Suwondo, berkaitan dengan hal itu di antara sender dan receiver terdapat 

suatu komunikasi, di antara sender dan obyek terdapat tujuan, di antara sender 

dan subyek terdapat perjanjian, di antara subyek dan obyek terdapat usaha dan 

di anatara helper atau opposant terdapat bantuan dan tantangan.  

Suatu aktan dalam struktur tertentu dapat menduduki fungsi aktan yang 

lain, atau suatu aktan dapat berfungsi ganda, tergantung pada siapa yang 

menduduki subyek. Fungsi sender dapat menjadi fungsi sebagai sender sendiri, 

juga dapat menjadi fungsi subyek. Subyek dapat menjadi fungsi sender, dan 
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fungsi receiver dapat menduduki fungsi receiver sendiri, menduduki fungsi 

subyek atau fungsi sender. Demikianlah, semua fungsi dapat menduduki peran 

fungsi yang lain. Seorang tokoh dapat menduduki fungsi aktan yang berbeda. 

Hubungan pertama dan utama yang perlu dicatat adalah hubungan 

antara pelaku yang memperjuangkan tujuannya dan tujuan itu sendiri. Dalam 

rangka mencapai tujuan ada kekuasaan yang menghalangi perjuangan 

mencapai tujuan tersebut. Pelaku yang diuntungkan adalah apabila pejuang 

berhasil menerima tujuan itu.24 

Selain mengemukakan diagram aktan, Greimas juga mengemukakan 

model cerita yang tetap sebagai alur. Model itu terbangun oleh berbagai 

tindakan yang disebut fungsi. Model yang kemudian disebutnya dengan istilah 

model fungsional itu dapat dijelaskan sebagai berikut. Rangkaian peristiwa 

secara fungsional dapat menentukan sebuah alur dalam aktan. Sebuah alur 

dalam aktan dapat dibentuk dari peristiwa-peristiwa, dan yang dimaksud 

peristiwa adalah peralihan dari keadaan satu ke keadaan yang lain. 

Peristiwa-peristiwa diambil dari rangkaian kalimat, dan kalimat tersebut 

dibedakan atas kalimat yang mengajikan sebuah peristiwa dan kalimat yang 

mengungkapkan hal-hal yang umum. dengan demikian, untuk menentukan 

suatu peristiwa perlu diadakan seleksi.  

Seleksi pertama memilih peristiwa-peristiwa yang menentukan dan 

mempengaruhi perkembangan alur. Keputusan sebuah peristiwa bersifat 

fungsional atau tidak baru dapat diambil setelah seluruh alur diketahui. 

Gambaran suatu alur disusun dengan berdasarkan pada peristiwa-peristiwa 

                                                 
24A.J Greimas, Structural Semantics, 13-16. 
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fungsional. Suatu peristiwa yang tidak fungsional, karena adanya keterkaitan 

antara peristiwa tidak penting dengan peristiwa penting menjadi penting. Bila 

dalam sebuah cerita yang disajikan hanyalah peristiwa-peristiwa yang 

fungsional saja, perhatian pembaca akan terus ditegangkan. Hal demikian ini, 

jelas tidak menguntungkan. Oleh karena itu, harus ada silih berganti dalam 

melakukan penukaran antara hal-hal yang fungsional dan tidak fungsional, hal-

hal yang penting dan tidak penting dalam suatu peristiwa merupakan salah satu 

sifat yang menjadikan sebuah teks naratif berhasil. 

Banyak peristiwa tidak langsung berpengaruh bagi perkembangan 

sebuah alur. Peristiwa tersebut tidak turut menggerakkan jalan cerita, tetapi 

mengacu pada unsur-unsur lain. Bila peristiwa-peristiwa itu disaring akan 

terkumpul sejumlah kelompok peristiwa yang masih harus diatur lebih lanjut. 

Untuk mengaturnya perlu dibuat semacam hierarki atau urutan. Kelompok-

kelompok tersebut dinamakan episode. Episode-episode yang paling pokok 

ialah situasi awal, komplikasi, dan penyelesaian. Dengan berbagai cara, situasi-

situasi dikombinasikan dan diulang dalam satu alur. 

Greimas menyebut model fungsi sebagai suatu jalan cerita yang tidak 

berubah-ubah. Model fungsional mempunyai tugas menguraikan peran subyek 

dalam rangka melaksanakan tugas dari sender yang terdapat dalam aktan. 

Model fungsional terbangun oleh berbagai tindakan, dan fungsi-fungsinya 

dapat dinyatakan dalam kata benda seperti keberangkatan, kedatangan, 

hukuman, kematian, dan sebagainya. Model fungsional juga mempunyai cara 

kerja tetap, karena sebuah cerita memang selalu bergerak dari situasi awal ke 

situasi akhir. Adapun operasi fungsionalnya terbagi dalam tiga bagian; 
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pertama, merupakan situasi awal; kedua, merupakan tahapan transformasi, 

bagian ini terbagi atas tiga tahapan, yaitu tahap kecakapan, tahap utama, dan 

tahap kegemilangan; dan ketiga, merupakan situasi akhir. Sebagaimana tampak 

dalam bagan berikut: 

 
II     I 

Transformasi 

III 

Situasi Awal Tahap 

Kecakapan 

Tahap 

utama 

Tahap 

Kegemilangan 

Situasi Akhir 

1.  Situasi Awal 

Bagian dan tahapan ini adalah sebagai berikut: diawali oleh adanya 

karsa atau keinginan untuk mendapatkan sesuatu, untuk mencapai sesuatu, 

untuk menghasilkan sesuatu, atau untuk menemukan dan mencari sesuatu. 

Dalam situasi ini, yang paling dominan perannya adalah sender. Situasi 

menceritakan pernyataan sender dalam menginginkan sesuatu. Sender 

memiliki sesuatu atau cita-cita yang ingin diraihnya, mencari dan menemukan 

jalan bagaimana cara mewujudkan cita-citanya tersebut, dan memberikan 

tugas kepada subyek untuk memperoleh hal yang diinginkannya, yaitu obyek. 

Jika tugas yang dilaksanakan oleh subyek hanya mampu dilaksanakan oleh 

dirinya sendiri, si sender berarti menduduki dua peran fungsi, yaitu sender dan 

subyek. Sebelumnya diceritakan secara sepintas hal yang melatarbelakangi 

sender menginginkan obyek. Dalam situasi ini, ada panggilan, perintah, dan 

persetujuan. Panggilan berupa suatu keinginan dari sender. Perintah adalah 
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perintah dari sender kepada subyek untuk mencari subyek. Sedangkan 

persetujuan adalah persetujuan dari sender kepada subyek. 

2.  Transformasi  

Pada bagian transformasi ini meliputi tiga tahapan, yaitu : 

a. Tahap uji kecakapan. Pada tahap ini menceritakan awal mulainya usaha 

subyek dalam mencari obyek. Subyek yang membawa amanat dari sender 

mulai bergerak mengawali usahanya. Jika harus melakukan perjalanan, 

subyek baru dalam tahap mengenali obyek. Tahap ini juga menceritakan 

keadaan subyek yang baru dalam tahap uji coba kemampuan; apakah 

subyek mendapatan rintangan atau tidak dalam rangka mencari obyek, jika 

ada rintangan bagaimana sikap subyek menghadapi rintangan tersebut, 

dan bagaimana sikap subyek menghadapi rintangan itu serta bagaimana 

subyek menyingkirkan rintangan-rintangan tersebut. Selain itu, dalam 

tahap ini akan muncul helper dan opposant. Opposant muncul untuk tidak 

menyetujui atau menggagalkan usaha subyek. Di lain pihak helper datang 

untuk membantu usaha si subyek. Di sinilah dapat dilihat apakah subyek 

mampu mengawali usahanya dengan baik atau tidak. Jadi inti tahap ini 

hanyalah menunjukkan kemampuan subyek dalam mencari obyek pada 

awal usahanya 

b. Tahap utama. Tahap ini menceritakan hasil usaha subyek dalam mencari 

obyek. Subyek berhasil memenangkan perlawanannya terhadap opposant, 

berhasil mendapatkan obyek. Segala rintangan telah berhasil diselesaikan 

dan disingkirkan oleh si subyek. 
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c. Tahap kegemilangan. Tahap ini menceritakan bagaimana subyek 

menghadapi pahlawan palsu (fals hero). Pahlawan palsu adalah tokoh 

yang pura-pura menjadi pahlawan asli. Tabir pahlawan palsu terbongkar, 

pahlawan asli menyingkirkan pahlawan palsu. Jika tidak ada pahlawan asli 

dan pahlawan palsu, yang ada hanya subyek saja, dan subyek itulah 

pahlawan. Pahlawan adalah sebutan bagi subyek yang telah berhasil 

mendapatkan obyek. Pahlawan menyerahkan obyek pencarian kepada 

sender. Opposant mendapatkan hukuman atau balasan. Subyek 

mendapatkan imbalan atau balas jasa atau hadiah. Obyek telah benar-

benar diraih. Persengketaan subyek dan opposant telah selesai. Sender 

telah mendapatkan apa yang dicari.  

3.  Situasi akhir  

Situasi akhir, semua konflik telah berakhir. Situasi kembali ke keadaan 

semula. Keinginan terhadap sesuatu telah berakhir, keseimbangan telah terjadi. 

Obyek telah diperoleh dan diterima oleh receiver dan di sinilah cerita 

berakhir.25 

Mengenai teori Greimas ini, dapat dikemukakan bahwa model aktan dan 

model fungsional mempunyai hubungan kausalitas karena hubungan antar aktan 

itu ditentukan oleh fungsi-fungsinya dalam membangun struktur (tertentu) 

cerita.  

                                                 
25Ibid., hlm. 21-26.  
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F. Metode Penelitian  

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian dalam skripsi ini adalah kajian pustaka (library 

research). Penelitian dilakukan dengan mengambil sumber datanya dari 

salah satu Surat al-Qur’an yakni QS Yu<suf.  

2. Obyek Penelitian 

Obyek yang menjadi fokus penelitian ini adalah teks QS Yu<suf. 

Keseluruhan elemen yang berasal dari hasil pencatatan mengenai obyek, 

gejala, serta kejadian-kejadian atau peristiwa yang terdapat dalam QS 

Yu<suf, dijadikan obyek penelitian. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Oleh karena penelitian ini menggunakan pendekatan sastra, yakni 

pendekatan strukturalime yang dikemukakan A.J Greimas, maka dalam 

mengumpulkan data-data untuk dianalisis memakai beberapa langkah-

langkah, di antaranya: 

a. Mencari satuan-satuan cerita kecil yang terdapat dalam Narasi Yu>suf. 

Setiap satuan cerita kecil yang memenuhi kriteria aktan kemudian 

disusun menjadi sebuah fungsi aktan. Fungsi-fungsi tersebut kemudian, 

membentuk satuan cerita kecil, satuan cerita kecil (aktan) diuraikan 

berdasarkan karakter peran dalam aktan. Siapakah subyek, obyek, sender 

(pengirim), receiver (penerima), helper (pembantu) dan opposant 

(penentang)-nya. Demikian seterusnya, fungsi-fungsi aktan dijelaskan 
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berdasarkan karakter peran, setiap satuan cerita kecil dapat menjadi 

sebuah aktan.26 

b. Menganalisis struktur cerita berdasarkan model fungsional. Model 

fungsional bertugas menguraikan skema aktan berdasarkan struktur 

fungsional yang telah ditetapkan dalam tiga bagian fungsional (yakni 

situasi awal, tahap transformasi, dan situasi akhir). Setiap satuan cerita 

kecil yang telah diuraikan berdasarkan aktan kemudian diuraikan 

berdasarkan struktur fungsional. Demikian seterusnya sampai satuan 

cerita kecil yang terdapat dalam narasi Yusuf habis diuraikan.27 

c. Mengkorelasikan skema aktan dan skema fungsional untuk meruntut 

struktur cerita utama atau struktur cerita pusat. Pengkorelasian tersebut 

dilaksanakan dengan membahas atau memberikan uraian atau memberi 

jawaban atas pertanyaan-pertanyaan seperti; aktan-aktan dan skema-

skema fungsional mana sajakah yang mempunyai hubungan struktural, 

obyek apakah yang sering muncul, bagaimanakah hubungan obyek-

obyek tersebut, bagaimana kesinambungannya dan adakah korelasinya. 

Dari hubungan ini dapat ditentukan struktur cerita utama atau aktan dan 

fungsional pusat. Setelah jelas baru dilihat karakteristik dikatakan ‘ah}sa<n 

al-Qas}as’} dalam narasi Yusuf. 28 

4. Teknik Analisis Data 

Tahap analisis data merupakan tahapan yang sangat menentukan 

aspek penelitian berhasil atau tidak. Menurut Schaltz dan Straus tujuan 

                                                 
26Jabrohim, Pasar dalam Perspektif A.J. Greimas (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), 

hlm. 21. 
27Ibid., hlm. 22 
28Ibid., hlm. 23. 
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penafsiran data ada tiga jenis, yaitu deskripsi semata-mata, deskripsi 

analitik dan deskripsi substantif. Penelitian ini bersifat deskripsi kualitatif, 

yaitu berusaha menggambarkan dan menjelaskan pemahaman terhadap 

narasi Yusuf dalam QS Yu<suf. Analisis deskriptif kualitatif ini dilakukan 

dengan menggunakan model yang dikembangkan oleh Miles dan 

Huberman, yaitu analisis interaktif. Dalam analisis ini, data yang diperoleh 

disajikan dalam bentuk narasi.29 

Proses analisis datanya menggunakan tiga sub proses yang saling 

berhubungan, yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan 

atau verifikasi. Melalui reduksi data yang meliputi seleksi dan pemadatan 

data, catatan diringkas dan disederhanakan, diberi tanda dan 

dikelompokkan. Data-data tersebut kemudian ditampilkan dalam bentuk 

gabungan informasi dan ringkasan serta sinopsis terstruktur dengan 

menggunakan teknik penalaran atau berpikir secara induktif yaitu dengan 

cara berfikir yang berangkat dari fakta-fakta yang khusus kemudian ditarik 

kegeneralisasi yang bersifat umum. Langkah selanjutnya penarikan 

kesimpulan dan verifikasi data. Ini mencakup proses pemaknaan dan 

penafsiran data yang terkumpul.30 

G. Sistematika Pembahasan 

Secara umum, skripsi ini disusun dalam tiga bagian utama, yaitu 

pendahuluan, isi dan penutup. Untuk memperoleh pembahasan yang utuh dan 

sistematis serta mudah dipahami, maka pembahasan dalam skripsi ini nantinya 

                                                 
٢٩Matthew B. Miles dan A. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif, alih bahasa 

Tjeptjep Rohendi Rohidi (Jakarta: UI Press, 1992), hlm. 16-19. 
30Ibid. hlm. 19. 
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akan dibagi menjadi lima bab, dan masing-masing bab terdiri dari sub bab dan 

saling berhubungan, sebagaimana uraian berikut: 

Bab Pertama, terdiri dari pendahuluan yang memuat latar belakang 

masalah penelitian, rumusan masalah untuk mempertegas fokus penelitian, 

telaah pustaka untuk memetakan posisi penelitian kali ini dengan penelitian-

penelitian sebelumnya, kerangka teoritik, metode penelitian dan sistematika 

pembahasan. 

Bab Kedua, untuk menghantarkan pada pembahasan, maka pada bagian 

ini akan diutarakan tinjauan umum tentang qas}as} al-Qur’a>n, yang akan 

membahas tentang pengertian qis}ah, macam-macam qis}s}ah, qis}s}ah di lihat dari 

segi historis, seni sastra dan bahasa dalam pandangan ulama tafsir tentang 

kisah-kisah dalam al-Qur’an. 

Bab Ketiga, Kajian tekstual narasi Yusuf, yang akan menguraikan 

tentang karakter-karakter kisah-kisah Yusuf mulai dari kehidupannya di tengah 

keluarganya, dibuang oleh saudara-saudaranya ke dalam sumur, Nabi Yusuf 

bersama Zulaikha, di penjara, menjadi menteri sampai ia menyusun pertemuan 

dengan keluargannya. 

Bab Keempat, analisis struktural narasi aktansial dan fungsional narasi 

Yusuf dalam QS Yu<suf, untuk kemudian dianalisis struktural aktansial dan 

fungsionalnya, mengutarakan karakteristik ah}sa<n al-Qas}as} pada QS Yu<suf dan 

menganalisis makna dibalik narasi Yusuf.  

Bab Kelima, penutup yang merupakan bab terakhir dari isi keseluruhan 

pembahasan yang berisikan kesimpulan dan saran-saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A.  Kesimpulan  

Dari kajian yang telah dilakukan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

karakteristik ah{sa<n al-qas}as{ narasi Yusuf dalam Q.S Yu<suf (12) dilihat dari 

aspek struktur narasinya ditemukan: 

1. Berdasarkan analisis struktur aktan dan sekaligus model fungsionalnya 

dapat dikatakan bahwa alur narasi Yusuf sangat kompleks karena di 

dalamnya ditemukan pola struktur yang setiap fungsi unsurnya dapat 

dirunut secara terpisah. Kemudian yang dapat disimpulkan lagi bahwa 

dalam struktur aktansial dan fungsional dalam garis besarnya diketahui 

tiga pola penceritaan, yakni: Yusuf sebagai subyek (pertama), Yusuf 

sebagai obyek dan Yusuf sebagai subyek (kedua). Namun yang menjadi 

kerangka (alur) utama cerita adalah ketika Yusuf menjadi subyek 

(pertama), sedangkan Yusuf menjadi obyek dan subyek kembali adalah 

dua alur sampingan.     

2. Struktur narasi Yusuf  mengandung struktur dengan logika penceritaan 

fiksi khususnya fungsi agent dan patien. Agent (Pelaku atau fa<’il) yaitu 

yang melakukan sesuatu, sedang patient (penderita atau maf’u<l bih) yang 

sesuatu itu dilakukan atau yang menderita. Dalam Narasi Yusuf, logika 

penceritaan dimulai dari keadaan atau posisi patient (penderita atau maf’u<l 

bih), kemudian beralih kepada posisi agent  (pelaku atau fa<’il). Secara 

144
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umum dapat diketahui bahwa qis}s}ah atau kisah dimulai dengan keadaan 

‘Sang Pahlawan’ (Hero) - ‘Yusuf’ -  yang berada pada posisi penderita, 

lalu beralih kepada posisi pelaku. Namun, dalam perkembangan cerita 

bisa juga dibuat dengan membalikkan keadaan atau membalikkan kembali 

‘Sang Hero’ dalam posisi penderita dan beralih kembali hingga akhir 

suatu cerita. Logika-logika penceritaan seperti ini, biasanya sering 

ditemukan dalam dongeng-dongeng atau legenda-legenda yang 

merupakan cerita rakyat yang akan hidup sepanjang masa dan 

memberikan pengaruh yang kuat terhadap jiwa-jiwa pendengarnya. 

Allah mendahului narasi ini dengan ah}sa<n al-Qas}as} (sebaik-baik cerita) 

yang diikuti dengan rekaman narasi Yusuf dengan sebuah konklusi yang 

indah. Oleh karena itu, penyebutan ah}sa<n al-Qas}as} akan memberikan 

gambaran kepada pendengar atau pembaca (al-mukha<t}ab) suatu gambaran 

akhir yang indah atau lebih dikenal dengan happy ending. Sebab, setiap 

episode (qad}iyah) selalu ending-nya dengan kebaikan, setiap kesempitan 

diakhiri dengan kelapangan, setiap kesulitan diberikan jalan kemudahan. 

Hal ini yang membedakan  narasi Yusuf dengan genre narasi yang lain 

dan menjadi ciri khas ’sastra’ kitab suci. 

Yusuf sebagai tokoh utama kisah. Seluruh kejadian dalam kisah berpusat 

padanya, sebagai tokoh utama semua gerakan, perilaku dan dinamika 

tokoh-tokoh lainnya berpusat padanya, baik dengan kehadiran dan 

perencanaan Yusuf ataupun tidak. Sebagai tema dalam kisah Yusuf adalah  

mimpi. Al-Qur’an, menceritakannya dengan menggunaan kata kerja 
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lampau (fi’il ma<d}i) “ra<’a” berarti telah melihat. Hal ini berbeda pada saat 

al-Qur’an mengisahkan si pembuat roti, si pelayan dan raja, yang 

digunakan adalah kata kerja yang menunjukkan suatu perbuatan yang 

sedang dan akan terjadi (fi’il mud}a<ri’) “ara” berarti sedang melihat. 

Penggunaan kata kerja masa kini (fi’il mud}a<ri’) menunjukkan bahwa bagi 

mereka waktu antara terjadinya mimpi dengan waktu menceritakannya 

kepada orang lain adalah seakan-akan tidak ada jarak. Oleh karena itu 

Yusuf dan diyakini oleh dua sahabatnya dipenjara, sang raja dan juga 

ayahnya (Ya’qub), selalu menganggap mimpi adalah sebuah hal yang 

penting bagi jalan hidupnya. Bahkan ada indikasi bahwa seakan-akan 

infrastruktur budaya dan peradaban masyarakat waktu itu kepada seorang 

peramal mimpi dalam memberikan nasihat atau arahan kehidupan. Jadi 

mimpi cukup memainkan peran penting dalam kehidupan manusia saat itu 

dalam melihat masa depan. Dari narasi ini juga dapat diketahui bahwa 

mimpi diasumsikan sebagai penganggakatan Yusuf sebagai Nabi.   

B. Saran-saran 

Untuk penelitian selanjutnya, terhadap para civitas akademik, peneliti 

kajian al-Qur’an dan Hadis, dan pemuka agama, dengan melihat keadaan 

masyarakat Islam pada saat sekarang ini, maka ada beberapa saran yang bisa 

dikemukakan, yaitu: 

1. Untuk kalangan akademis, bahwa sudah saatnya dalam penalaran Islam 

untuk memahami, menangkap dan menginterpretasikan pesan khusus yang 

disampaikan dalam kisah-kisah al-Qur’an dengan memadukan metodologi 
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pendekatan sejarah dan sastra atau pendekatan-pendekatan ilmu lainnya 

yang memungkinkan dapat memberikan pemahaman yang autentik 

terhadap pesan al-Qur’an, agar umat Islam mengetahui realitas sejarah yang 

sesungguhnya. 

2. Semoga karya kecil ini, dapat memberikan pemahaman bagi penulis pada 

khususnya dan pembaca pada umumnya, terlebih dengan harapan yang 

besar dapat menjadi masukan untuk penelitian selanjutnya. Pada akhirnya 

jika boleh dikatakan bahwa kandungan sastra dalam teks al-Qur’an 

merupakan karya yang Maha dahsyat dan tiada tandingan. 
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